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PERANCANGAN MESIN PEMILIHAN TOMAT MENGGUNAKAN
MIKROKONTROLER BERBASIS TCS230
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JI. PP Nurul Jadid, Dusun

Tj. Lor, Karanganyar, Kec.
Paiton, Kab. Probolinggo, Abstrak. Peneltian ini tentang pemilihan tomat pasca panen dimana sensor
Jawa Timur 67291 warna TCS230 akan melalui cara melakukan penilaian intensitas cahaya
melalui memancarkan yang disebabkan led super bright melalui objek,
membaca nilai intensitas cahaya dimulai dengan matrik 8x8 photodioda, pada
64 photo dioda akan dibagi menjadi 4 bagian pembacaan warna, pada warna

2) Dosen Matematika
Universitas Abdurachman
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JIn PB Sudirman no 7 disinari led yang dipantulkan sinar led menuju photodioda, pemantulan sinar
patokan Situbondo akan diperpanjang gelombang yang berubah tergantung saat warna objek yang
Jawa Timur 67291 terdeteksi, adapun sensor warna TCS230 bisa membaca beberapa macam

warna. Suatu tomat akan masukn kedalam tempatnya, tomat mungkin selalu
berhenti pas dibawah sensor sehingga sensor tidak akan dapat medeteksi
adanya tomat yang lewat dan tidak bisa nilai RGB pada tomat yang dilewati.
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TCS230 color sensor will go through a way of assessing light intensity by
emitting caused by super bright leds through objects, reading light intensity
values starting with an 8x8 photodiode matrix, on 64 photodiodes will be
©2025 Politala Press. divided into 4 parts of color reading, on the color illuminated by the led
All Rights Reserved. reflected by the led light to the photodiode, the reflection of the light will be
extended by a wave that changes depending on the color of the object being
detected, the TCS230 color sensor can read several colors. A tomato will enter
its place, the tomato may always stop right under the sensor so that the sensor
will not be able to detect the presence of tomatoes that pass and cannot read
the RGB value of the tomatoes that pass. The results of 10 tests showed that
selecting tomatoes successfully classified tomato grades, could control servo
motors and DC motors automatically based on RGB values through a
processing time of about 3 seconds through an error rate of 2%.
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1. Pendahuluan

Saat era sekarang teknologi yang memenuhi manusia saat bidang perkebunan kurang berkembangan saat
suatu komoditas sangat menguntungkan karena keaneragaman varitas serta didukung oleh iklim yang sesuai,
sehingga menghasilkan berbagai yang sangat bervariasi dan menarik, tetapi apalbila setelah dipanen tidak
ditangani melalui baik, maka kualitas hasil panen akan menurun secara bertahap, sejalan melalui berlangsungnya
respirasi, transpirasi, dan pengaruh parasitik atau mikrobiologis yang dapat mengakibatkan kerusakan saat
tanaman [9]. Apabila tomat merah dan hijau disatukan saat suatu tempat lama — kelamaan tomat warna merah
merusak tomat warna hijau karena tomat warna merah lebih cepat membusuk dari saat tomat hijau. Penggunaan
tenaga manusia (manual) sebagai penentu pengelompokan berdasarkan warna mempunyai kekurangan.
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Kelemahan melalui manusia merupakan ketika manusia melakukan tugas sensorik dalam kapasitas yang besar

[1].

Tomat (Lycopersicum esculentum) ialah merupakam jenis dari sebagian holtikultura [14]. Tomat
mempunyai warna khas saat masa pertumbuhannya, diawali saat tomat masih mentah hingga matang .
Pemasaran tomat biasanya disalurkan ke pasar tradisional dan minimarket. Berdasarkan data statistik Badan
Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura[2], produksi tomat yang didapatkan di provinsi
Lampung mencapai 23.600 ton per tahun 2016. Jumlah produksi yang tinggi sangat membutuhkan suatu
tingkat grade misalnya berbasis warna kulit[3]. Saat baru dipanen, tomat haruslah segera disortir
agar tepat sesuai melalui grade pemasaran yang telah ditentukan. Hal ini bertujuan agar pemilihan
tomat tersebut sesuai melalui mutu dan kematangan masing—masing tomatnya. Hal ini diperlukan
karena tomat mempunyai mutu dan warna kulit yang bervariasi. Variasi tersebut disebabkan oleh
faktor genetik, lingkungan dan agronomi [4]. Setelah disortir dan sesuai melalui grade dapat ditentukan harga,
jenis pasar dan jarak pasar yang cocok untuk tomat.

Oleh sebab itu perlu dikembangkan teknologi yang sesuai melalui solusi untuk pengelompokan
dilakukan secara manual, seperti alat pemilihan tomat menggunakan sensor warna [5]. Alat pemilihan
ini bekerja melalui ATMega328 sebagai pusat pengendalian. Alat pemilihan tersebut melakukan pemilihan
berdasarkan warnanya melalui menggunakan sensor warna sebagai pendeteksi kualitas, yang telah dilakukan
scanning menggunakan TCS230 yang diambil serta diolah oleh program ATMega328 saat PC.

2. Tinjauan Pustaka
Warna RGB

RGB merupakan suatu model warna yang terdiri atas 3 warna: merah (Red), hijau (Green), dan biru
(Blue) yang dibumbuhi melalui cara untuk menghasilkan jenis warna. Fungsi utama model warna
RGB merupakan untuk penampilan citra / gambar saat perangkat elektronik, misalnya televisi dan PC,
walaupun juga telah difungsikan dalam fotografi biasa. Sebelum era elektronik, model warna RGB telah
mempunyai landasan yang kuat berdasarkan pemahaman manusia terhadap teori trikromatik [6].

Gambar 1. Model Warna RGB [6]

Warna saat RGB pada Gambarl melalui penentuan sebanyak jenis warna merah, hijau, serts biru yang
dicampurkan. Warna ini djabarkan melalui tampilam triplet RGB (r, g, b), saat setiap bagiannya didapatkan
variasi mulai nol hingga nilai maksimum yang hasilkan. Jangkauan didapat pada gambar melalui nilai saat
beberapa model berbeda:

1. Mulai 0 hingga 1, melalui nilai terserah saat pecahan. Representasi ini menggunakan analisis teoretis, saat
sistem yang digunakan representasi floating-point.

2. Pada nilai komponen warna juga bisa ditulis dengan persentase, mulai 0% hingga. 100%.

3. PadaPC, nilai-nilai komponen sering kali disimpan sebagai angka integer mulai O hingga 255, perkiraan
yang bisa ditampung se bita (8-bit). Pada penilai ini bisa dituliskan pada nilai desimal hingga heksa desimal

[6].

Sensor Warna TCS230

Sensor warna TCS230 merupakan sensor warna yang dapat difungsikan saat aplikasi mikrokontroler
sebagai pendeteksian suatu object benda maupun warna sari objek yang dimonitor. Sensor warna TCS230
akan bisa difungsikan untuk sensor gerak, pada sensor mendeteksi gerakan suatu object berdasarkan pemilihan
warna yang dihasilkan oleh sensor [7].

Gambar 2. Sensor Warna TCS230 [7]
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Saat awalnya sensor warna TCS230 merupakan rangkaian photo dioda yang ditata secara matrik array
8x8 melalui 16 konfigurasi photodioda yang berguna sebagai penyaring warna merah, 16 photodioda merupakan
penyaring warna biru serta 16 photodioda lagi tanpa penyaring warna. Sensor warna TCS230 berupa sensor yang
dibungkus dalam chip DIP 8 pin melalui bagian depan transparan untuk tempat penerima intensitas cahaya
yang berwarna [7].
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Gambar 3. Skema Pin Sensor TCS230 [10].

Tabel 1. Fungsi Pin Sensor Warna TCS230

Nama Kaki IC 110 Fungsi Pin

GND 4 - Untuk Ground saat power supply

OE 3 I Output enable, untuk input frekuensi  output

skala rendah

ouT 6 o] Untuk output frekuensi
S0, S1 1,2 I Untuk saklar pemilih saat frekuensi output skala besar
S2,S3 7,8 I Untuk saklar pemilih 4 pengelompokan dioda

VDD 5 - Supply tegangan

Karakter Sensor warna TCS230

IC TCS230 bisa dijalankan melalui supply tegangan saat Vdd berada saat 2,7Volt — 5,5 volt, didalam
pengoperasian sensor tersebut bisa dilakukan melalui 2 cara [11] :

1. Menggunakan mode supply tegangan maksimum, melalui menyuplai tegangan perkiraan diantaranya
2,7volt — 5,5 volt saat sensor warna TCS230.
2. Mode supply tegangan minimum, melalui menyuplai tegangan 0 hingga 0,8.

Sensor warna TCS230 terdapat 4 pengelompokan photodioda, macam-macam pengelompokan
mempunyai sensitivitas yang berbeda saat yang lainnya respon photodioda melalui panjang gelombang
cahaya yang dibaca, photodioda yang mendeteksi warna merah serta pembersih mempunyai penilaian
sensitivitas yang besar saat pendeteksi intensitas cahaya melalui panjang gelombang 715 nm, sedangkan saat
panjang gelombang 1100 nm photodioda tersebut mempunyai nilai sensitivitas yang paling rendah, hal ini
menunjukkan bahwa sensor TCS230 akan bersifat linearitass serta mempunyai sensitivitas akan merubah pada
panjang gelombang yang diukur, pada gambaar 4. memperlihatkan karakteristik photodioda terhadap panjang
gelombang cahaya [7].

PHOTODIODE AESPONSIVITY TEMPERATURE

COEFFICIENT v,
WAVELENGTH OF INCIDENT LIGHT
1k
10k ‘
i ok t
3 |
g bk 1 t
5 | 1
] L i
e ! :
§ Sk + + ! //
|
4k T
g P
T & | | |
g 2K t t t
= [
1k / |

o
GOOD GRO 700 7RO DOO  ARO SO0 Q50 1000
A« Wavelength of Inoident Light - nm

Gambar 4. Karakter sensitivitas serta linearitas photodiode pada panjang gelombang cahaya [7]

Semakin tinggi temperatur koefisien yang didapatkan dari photodioda, akan semakin jauh panjang
gelombang yang didapatkan oleh sensor, misalnya besar dan kecil temperatur koefisien tersebut dipengaruhi
oleh keadaan panjang gelombang atau pencahayaan, hal ini menunjukkan bahwa sensor TCS230 mempunyai
karaktersitik panjang gelombang yang linear [7].
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PHOTODIODE SPECTRAL RESPONSIVITY
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Gambar 5. Karakter Perbandingan Antara Temperatur Koefisien Terhadap Panjang Gelombang [7].

ATMega 328

ATMega 328 merupakan mikrokontroler model dari atmel yang menghasilkan arsitektur RISC (Reduce
Instruction Set Computer) dimana pada prosesnya pelaksanaan data bisa cepat saat arsitektur CISC (Completed
Instruction SetComputer) [8]. Mikrokontroler ini mempunyai macam fitur yaitu:

1. 130 jenis pemberitahuan yang mirip semua dilakukan dalam satu siklus clock.

2. 32 x 8-bit register serba guna.

3. Kecepatan mencapai 16 MPS melalui clock 16 MHz.

4. 32 KB Flash memory melalui saat Arduino mempunyai bootloader akan melalui 2KB melalui flash
memori untuk bootloader. Mempunyai EEPROM (Electrically Erasable Programmable Read Only
Memory) sebesar 1 KB.

5. Mempunyai pin I/0 digital sebanyak 14 pin 6 diantaranya PWM (Pulse Width Modulation) output.

Mikrokontroler ATMega328 mempunyai arsitektur Harvard, dimanza dipisahkan memori pada kode
program serta memori sebagai data bisa dimaksimalkan kerja serta parallelism. Instruksi ini dalem memori
program dilaksanakan dalamsatu alur tunggal, saat satuan pengarahan dilakukan instruksi berikut sudah diembil
pada memori program. Konsap inelah yang sagatn mungkin pemberitahuan bisa dilakukan 6 dari register disebab
bias dilakukan sebagai 3 register pointer 16-bit saat mode pengalamatan tak langsung sebagai pengambilan data
pada saat ruang memori data. Ketiga register pointer 16-bit ini disebut melalui register X (gabungan R26 dan
R27), register Y (gabungan R28 dan R9), dan register Z (gabungan R30 dan R31) [12].

5[0 PB2
Gambar 6. Konfigurasi Pin ATMega328 [8].

Arduino Uno R3

Arduino Uno merupakan Arduino board yang menggunakan mikrokontroler ATmega328. Arduino Uno
mempunyai 14 pin digital (6 pin dapat difungsikan sebagai output PWM), 6 input analog, se 16 MHz osilator
kristal, se koneksi USB, se konektor sumber tegangan, se header ICSP, dan se tombol reset. Arduino Uno
memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung se mikrokontroler. Hanya melalui menghubungkannya
ke se PC melalui USB atau memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC sudah dapat
membuatnya bekerja. Arduino Uno menggunakan ATmegal6U2 yang diprogram sebagai USB-to-serial
converter untuk komunikasi serial ke PC melalui port USB [8]. Gambar dari Arduino uno dapat dilihat saat
Gambar 10 [13].
Adapun data teknis board Arduino UNO R3 merupakan sebagai berikut [15]:

1. Mikrokontroler : ATmega328

2. Dilakukan tegangan Operasi : 5V

3. Dilakukan tegangan Input (recommended) : 7 - 12 V

4. Dilakukan Tegangan Input (limit) : 6-20 V
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5. Pindigital 1/0 : 14 (6 diantaranya pin PWM)
6. Pin Analog input : 6
7. Arus DC per pin I/O : 40 mA

..............

R
g 1 R S
ue Ty

Gambar 7. Arduino uno [15].

3. Metodologi

Metode dalam penelitian ini memuat tentang perencanaan perangkat keras dan perangkat lunak, pengendali

sistem, alur kerja, pengambilan dan pengolahan data. Dimana hasil akhir yang diharapkan merupakan kualitas
mengenai tingkat kematangan tomat yang di scanning oleh sensor warna sesuai melalui nilai RGB yang
dimasukkan saat setpoin.

Alat yang difungsikan

Terdapat alat dan bahan yang perlu di persiapkan dalam melakukan penelitian ini merupakan :

Tabel 2. Alat Dan Bahan

No Nama Alat Dan Bahan Jumlah

1 Sensor Warna TCS230 1 Unit

2 Motor DC 12 Volt 1 Unit

3 Belt Conveyor 1 Unit

4 Roller Conveyor 3 Unit

5 Besi Siku Lubang Secukupnya
6 Motor Servo MG996R 1 Unit

7 Mur Dan Baut Secukupnya
8 Software Arduino Uno IDE 1 Unit

9 Kotak Sensor 1 Unit
10 Saklar 1 Unit
11 Terminal Blok 2 Unit
12 Connector Power 1 Unit
13 Kabel Jumper Secukupnya
14 LCD 1 Unit
15 Converter DC to DC 1 Unit
16 Power Supply 12 Volt 1 Unit
17 Laptop/PC 1 Unit

Perancangan Sistem

Perancangan sistem seperti ditunjukan pada Gambar 8 melalui mempertimbangkan beberapa hal

penting, antara lain :

1. Bentuk dan ukuran rangka dibuat seminimal mungkin agar menghasilkan sistem yang efektif

dan efisien,.

2. Rangkaian saat sistem elektronik dibuat seminimal mungkin untuk  menghindari error dan

penggunaan kabel jumper yang berlebih.

3. Melakukan pengelompokan modul dan komponen elektronik lainnya agar lebih tertata rapi dan

tidak mengganggu komponen lainnya.
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Keterangan :
1. Motor DC
2. Roller
3. Belt Conveyor
4,
5.
6. Wadah

Gambar 8. Desain Mekanik
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Gambar 9. Diagram Alir Metode Yang Difungsikan
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Dari konveyor, diletakkan saat ruang sensor kemudian sensor akan membaca warna tomat dan nilai RGB
tersebut yang akan di olah datanya. Kemudian LCD akan menampilan tulisan mentah atau matang, motor servo
akan merespon sehingga yang terpilih akan jatuh atau menggelinding saat salah satu penghalang terbuka sesuai
warna yang telah disensor. Jika tomat matang maka servo terbuka dan tomat jatuh ke wadah sebelah kanan,
sebaliknya jika tomat mentah maka servo terbuka dan tomat jatuh ke wadah sebelah kiri yang sudah di tentukan.

4. Hasil dan Pembahasan
Proses Pengambilan Data
Pengujian sensor warna terdapat 10 kali percobaan, yang dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Percobaan Tomat Mentah

No Pengujian R G B
1 Uji 1 16 47 74
2 Uji 2 35 95 129
3 Uji 3 32 87 154
4 Uji 4 27 84 134
5 Uji 5 25 72 105
180
160 154
140
134
120 129
100 95 105  —#—Red
80 74 8% 84 = Green
60
Blue
40 & 35 32
20 —_— 32 37— 15
16
0
Uji1 Uji 2 Uji 3 Uji 4 Uji 5
Gambar 10. Grafik Percobaan Tomat Mentah
Tabel 4. Percobaan Tomat Matang
No Pengujian R G B
1 Uji 1 29 122 123
2 Uji 2 43 221 193
3 Uji 3 36 142 167
4 Uji 4 38 144 186
5 Uji 5 49 245 220
300
250 245
500 221 220
153 186~
150 167 —&—Red
- 142 144
123 Green
100 Blue
50 —42 — P og——0 49
29 7 36 ve
0
Uji 1 Uji 2 Uji 3 Uji 4 Uji 5
Gambar 11. Grafik Percobaan Tomat Matang
Keterangan :
R : Red
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G : Green
B : Blue
Dari tabel yang sudah dibuat dapat diketahui persentasi keberhasilanya seperti yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Presentasi Keberhasilan

Percobaan Keterangan Keberhasilan
Mentah Matang

1 \ - Berhasil
2 \ - Berhasil
3 — \ Gagal

4 - \ Berhasil
5 - \ Berhasil
6 \ — Gagal

7 - - Berhasil
8 \ - Berhasil
9 - \ Berhasil
10 - \ Berhasil

Percobaan Hasil

i 04) — 0
Keberhasilan(%) Total Percobaan 100%

8
= 0 x100% = 80%

Pada persentase kesalahan dihasilkan melalui keselahan hardware maupun software misalnya servo dapat
dipisahkan antara tomat masak melalui tomat mentah. Saat dimasukkan disalurkan pada box, tomat tidak akan
diam pas dibawah sensor sehingga sensor tidak dapat medeteksi adanya tomat yang lewat dan tidak didapatkan
nilai RGB dari tomat yang lewat. Melalui begitu servo tidak dapat memisahkan tomat sesuai melalui apa yang
diharapkan.

Analisa Dan Pembahasan
Berikut ini merupakan analisa dan pembahasan dari hasil pengujian alat pemilihan tomat menggunakan TCS230
10 kali pengujian :
1. Pengujian saat tomat mentah
e Saat alat pemilihan tomat menggunakan TCS230 ini di uji 1 dihasilkan nilai R = 16, G =47, B = 74,
melalui rata — rata 45.6%.

e Saat pengujian ke 2 dihasilkan nilai R = 35, G = 95, B = 129, melalui rata — rata 86.3%.
¢ Di pengujian ke 3 nilai yang dihasilkan R = 32, G = 87, B = 154, melalui rata — rata 91%.
e Saat pengujian ke 4 dihasilkan nilai R = 27, G = 84, B = 134, melalui rata — rata 81.6%.
e Saat pengujian ke 5 dihasilkan nilai R = 25, G = 72, B = 105, melalui rata — rata 67.3%.
200
150 4-154
129 134 Red
100 95 ~ 105 Green
87 84
74 72 Blue
20 4/ Rata-rata
35 32 27 25
16
0 ——45,60% 86,30% 91% 81,60%<67,30%
Uji 1 Uji 2 Uji 3 Uji 4 Uji 5

Gambar 12. Grafik Pengujian Tomat Mentah
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2. Pengujian saat tomat matang
e Saat alat pemilihan tomat menggunakan TCS230 ini di uji 1 dihasilkan nilai R =29, G =122, B = 123,
melalui rata — rata 91.3%.

e Saat pengujian ke 2 dihasilkan nilai R = 43, G = 221, B = 193, melalui rata — rata 152.3%.
e Di pengujian ke 3 nilai yang dihasilkan R = 36, G = 142, B = 167, melalui rata — rata 115%.
e Saat pengujian ke 4 dihasilkan nilai R = 38, G = 144, B = 186, melalui rata — rata 122.6%.
e Saat pengujian ke 5 dihasilkan nilai R = 49, G = 245, B = 220, melalui rata — rata 171.3%.
300
250 245
221 220
/ - Red
200 —193 . 186
150 £ 142 144 Green
123
100 Blue
50 - 43 36 38 49 Rata-rata
0 “——91,30% 152,30% 115% 122,60% <—171,30%
Uji 1 Uji 2 Uji 3 Uji 4 Uji 5

Gambar 13. Grafik Pengujian Tomat Matang

5. Kesimpulan

Setelah melalui tahapan perancangan seta pembuatan sistem yang dilanjutkan melalui tahapan
pengujian dan analisa maka didapat kesimpulan: Prinsip kerja saat sensor TCS230 merupakan untuk
mempenyaring warna objek yang telah disensor oleh photodiode, dan Objek warna yang didekatkan saat
sensor warna harus tepat, hal ini bertujuan agar informasi yang ditampilkan akurat. Jika tidak, maka sensor
warna tidak bisa ditampilkan informasi yang akurat.

6. Saran
Dari penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan dan dimungkinkan untuk pengembangan lebih
lanjut. Oleh karenanya penulis merasa perlu untuk member saran sebagai berikut :
1. Sebaiknya alat yang telah dirancang dapat mendeteksi kematangan tidak hanya warnanya saja yang
dapat dideteksi, agar alat dapat berfungsi lebih baik lagi.
2. Perlu pengertian yang benat tentang cara penggunaan sensor TCS230.
3. Sebaiknya alat tidak hanya mendeteksi tomat saja, tapi dapat mendeteksi warna yang berbeda.
4. Untuk pengembangan selanjutnya sebaiknya sistem pengambilan keputusan (SPK) menggunakan logika
fuzzy agar lebih akurat dalam pembacaan warna dari sensor warna tcs230.
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